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RINGKASAN

Terpilihnya Suwarno Kanapi menjadi Bupati Banyuwangi yang diusung oleh PKI,
berarti menunjukkan kemenangan PKI terhadap lawan-lawannya, yakni NU, PNI, dan Militer.
Apaagi jgjaran eksekutif lebih 25 % kursi PKI menguasal pemerintahan Banyuwangi. Hal ini
mengakibatkan ketidak puasan oleh lawan-lawan politiknya. Berbagai cara licik dilakukan
lawan-lawan politiknya yang tidak puas dengan terpilihnya Suwarno Kanapi dengan cara
menunda pelantikan bupati Banyuwangi. Dengan melakukan negoisasi dengan Gubernur Jawa
Timur, melakukan unjuk rasa, dan memblokir jalan. Cara ini ternyata cukup berhasil karena
pelantikan Suwarno Kanapi tertunda sampai 7 bulan lamanya.

Meledaknya Gerakan 30 September 1965 di Ibukota Jakarta, semakin carut marut
situasi di tingkat lokal di Banyuwangi. PKI disiyalir sebagai pihak yang bertanggung jawab atas
insiden tersebut. Melihat situas yang mencekam ini, pihak lawan politik memanfaatkan dengan
membentuk Front Bersatu, BKKS untuk memonitor dan mengontol ofensif kegiatan-kegiatan
PKI beserta simpatisannya. Pada tanggal 16 Oktober 1965 sebuah rapat akbar di aun-alun
Blambangan Banyuwangi. Rapat akbar mempertegas bahwa PKI dibalik insiden Gerakan 30
September 1965. Para Tokoh PNI, NU, Militer sepakat dalam rapat akbar itu mengutuk dan
memprovokas warga untuk menangkap PK| beserta simpatisannya.

Sementara itu di Desa Karangasem melakukan persigpan strategi dan taktik untuk
membendung Front Bersatu yang telah melakukan penjarahan, pengrusakan, dan penangkapan
yang dianggap berbau Komunis diberbagal daerah di Banyuwangi. Para tokoh PNI, PKI, NU
dan Militer sepakat untuk melindungi desa tanah leluhur mereka dari serbuan Front Bersatu
pimpinan Mursid Muncar. Tanggal 18 Oktober 1965 meledak di Karangasem, Pemuda Ansor
Muncar melakukan penyerbuan.

Pasca konflik berdarah di Desa Karangasem, menjadikan aasan dendam bagi
organisas yang anti-PKI. Para otak penggerak massa maupun yang terlibat di dalam peristiwa
itu, ditangkap dan ditahan di Kodim Gambiran. Mereka ditangkap karena mendapat informasi
“penghianat desa” daftar list orang yang dianggap terlibat dalam konflik dan digjukan ke
BKKS. Perlakuan tidak manusiawi diberikan kepada anggota/simpatisan PKI. Politik balas jasa



juga mewarnai Desa Karangasem.Tempat kosong kepala desa dan pamong desa menjadi rebutan
mereka-mereka yang berjasa dalam penumpasan PKI. Pergantian nama desa pun dilakukan dari

Karangasem menjadi Y osomulyo diharapkan desaini sudah bersih dengan hal-hal dari Komunis.

Xi



ART
Babinsa
BKKS
BTI

CR
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PR
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RT

RwW
Serbumusi
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SR
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- Serikat Buruh Muslimin Indonesia
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ABSTRAK

Skripsi ini membahas Konflik Horisontal yang faktor munculnya karena meledaknya
insiden nasional yaitu Gerakan 30 September 1965 di Jakarta. Carut marut situasi perpolitikan di
tingkat atas otomatis berdampak pada kondisi keamanan di daerah-daerah lokal khususnya
wilayah Banyuwangi. Pascatragedi Gerakan 30 September 1965 serangkaian pembantaian
massal terhadap para anggota/smpatisan PKI menyebar di beberapa daerah, sehingga
mengakibatkan banjir darah, terutama di daerah-daerah yang menjadi basis PKI, yakni Jawa
Tengah dan Jawa Timur. PKI dianggap sebagai dalang tungga yang bertanggung jawab atas
insiden pembunuhan jendera-jenderal itu, ditambah provokasi dari Mayjen Soeharto agar
masyarakat luas membantu militer untuk menangkap dan membunuh yang berkaitan dengan
Komunis maupun simpatisannya. Dampak ini berakibat di Banyuwangi sehingga terjadi

pengejaran, penangkapan, dan pembunuhan massal yang berbau Komunis.

Kata Kunci: konflik horizontal, Gerakan 30 September 1965, provokasi
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ABSTRACT

Thisthesisis discussing the emergence of Horizontal Conflict as the effect of the national
incident September 30™ 1965 movement in Jakarta. Messy political situation in the upper level
give the impact to the security conditionsin the local areasin particular of Banyuwangi. After
September 30" 1965 movement happens, mass killings of members or sympathizers of the PKI
spread in some aress, it effects blood floods, exactly in the areas which become PKI center, they
are Central Javaand East Java. PKI is considered as a single person which responsible for the
Generaskilling, plus the provocation of Mg or General Suharto in order to the societies hel ped
the military to capture and kill associated with Communists or sympathizers. Thisimpact

resulted in Banyuwangi resulting pursuit, capture, and mass murder that fume Communists.

Key Word : horizontal conflict, September 30™ 1965 Movement, provocation
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